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ABSTRAK 

 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total hutang terhadap Rentabilitas 

modal sendiri pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-2019. Metode yang 

digunakan adalah explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Total 

hutang diperoleh nilai rata-rata sebesar 461,121 milyar. Variabel Rentabilitas modal sendiri 

diperoleh nilai rata-rata 9,905%. Total hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Rentabilitas modal sendiri dengan nilai persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, dan nilai 

koefisien korelasi 0,924 atau memiliki tingkat hubungan sangat kuat dengan nilai determinasi 

85,3%. Uji  hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Total Hutang, Rentabilitas Modal Sendiri. 

 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of total debt on equity profitability at PT. Ace 

Hardware Indonesia, Tbk for the period 2012-2019. The method used is explanatory research. 

The analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, 

determination and hypothesis testing. The results of this research variable Total debt obtained 

an average value of 461,121 billion. The profitability variable of own capital obtained an 

average value of 9.905%. Total debt has a positive and significant effect on equity profitability 

with the regression equation value Y = 4.597 + 0.012X, and the correlation coefficient value 

is 0.924 or has a very strong level of relationship with a determination value of 85.3%. 

Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05. 

 

Keywords: Total Debt, Own Capital Rentability.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan ekonomi yang dilakukan pemerintah sekarang ini tidak lagi 

bertujuan untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi 

bisa dilakukan dengan pencapaian usaha. Dengan berkembangnya dunia usaha yang 

semakin pesat ini, menimbulkan permasalahan yang dihadapi, sehingga tidak sedikit 

perusahaan yang mengalami kegagalan karena tidak mampu bersaing. Dalam 

menjalankan usahanya setiap perusahaan dihadapi dengan berbagai aktifitas untuk 

kegiatan operasionalnya. 

Dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan untuk 

memakmurkan para pemegang saham dan para karyawannya, para manajer perusahaan 

harus mampu mengantisipasi segala perubahan situasi baik yang ada di dalam perusahaan 

maupun di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi jalannya perusahaan. Dalam 

menjalankan usahanya, manajer perusahaan tidak akan terlepas dari masalah hutang 

perusahaan yaitu hutang  jangka panjang maupun hutang jangka pendek. Bahkan apabila 

perusahaan telah mencapai posisi tertentu yang cukup baik sesuai dengan tujuan, maka 

perusahaan tersebut dapat melakukan perluasan usaha. Dalam melakukan perluasan 

usaha, suatu perusahaan tidak akan lepas dari kebutuhan akan  modal  yang  bisa  

diperoleh  dari  hutang. 

Pendirian suatu usaha atau badan hukum perusahaan, haruslah memenuhi 

persyaratan yang telah di tetapkan, keleluasaan beraktifitas adalah pertimbangan tentang 

luasnya bidang usaha yang akan dimasuki oleh pemiliknya, misalnya tanpa dibatasi oleh 

modal. 

Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan membutuhkan dana yang 

cukup besar agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Dana yang dikeluarkan dapat 

berupa modal sendiri juga dari sumber dana dan pihak lain yakni berupa modal asing. 

Untuk menjalankan kegiatan operasionalnya perusahaan bisa menggunakan modal 

sendiri tetapi untuk menjalankan kegiatan operasional yang bertujuan untuk perluasan 

investasi baik   jangka   pendek   maupun   jangka   panjang   suatu   perusahaan   akan 

dihadapkan dengan keputusan penambahan dana berupa modal asing. 

Dengan adanya modal tambahan dana berupa modal asing baik hutang jangka 

pendek maupun hutang jangka panjang diharapkan perusahaan dapat menjaga 

eksistensinya dan harus siap dengan permasalahan yang muncul dalam perusahaannya. 

Manajemen perusahaan akan selalu dihadapkan dengan suatu  keputusan  yang  berkaitan  

dengan  penambahan  dana,  dengan  tujuan untuk meningkatkan keuntungan yang lebih 

baik dari sebelumnya. Perkembangan dan pertumbuhan adalah suatu yang selalu menjadi 

perhatian utama bagi manajemen dalam mengelola usahanya, karena selain salah satu 

merupakan cara yang efektif dalam mempertahankan hidup perusahaan dalam 

lingkungan yang cepat berubah. Sehubungan dengan itu, pada umumnya setiap 

perusahaan telah mempersiapkan perencanaan yang sistematis untuk dapat 

mengendalikan sumber dananya untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 

diharapkan. Total Hutang adalah seluruh total hutang perusahaan baik hutang jangka 

pendek maupun hutang jangka panjang dalam suatu periode akuntansi. Semakin tinggi 

total hutang ini menunjukkan perusahaan semakin beresiko. Hutang jangka pendek 

merupakan kewajiban perusahaan pada pihak lain yang harus dipenuhi dalam jangka 

waktu satu tahun atau hutang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi yang sedang 

berjalan. 

Hutang jangka panjang merupakan kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang 

harus dipenuhi atau hutang yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. Rentabilitas 
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merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan semua modal yang bekerja didalamnya, rentabilitas terbagi ke 

dalam dua macam rentabilitas, yaitu rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri. 

Rentabilitas ekonomi pengertiannya sama seperti rentabilitas secara umum yaitu 

untuk menghasilkan laba dengan modal sendiri, perbedaannya adalah pada rentabilitas 

ekonomi, karena yang bekerja adalah semua modal (modal asing dan modal sendiri) 

sedangkan rentabilitas modal sendiri karena yang bekerja adalah hanya modal sendiri, 

maka yang dibagi adalah laba pemegang saham yakni laba setelah pajak. 

Untuk mencapai perusahaan dengan melihat tingkat dana yang besar belum 

merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien untuk 

menghasilkan laba atau dengan kata lain mengukur efisensi itu dengan menghitung 

rentabilitas. Dimana perusahaan mengharapkan rentabilitas yang maksimal. Rentabilitas 

sering diartikan sebagai suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja 

didalamnya untuk menghasilkan laba. 

Didirikan pada tahun 1995 sebagai anak perusahaan dari PT. Kawan Lama 

Sejahtera - pusat perlengkapan teknik dan industri 1 di Indonesia, PT. Ace Hardware 

Indonesia, Tbk. ialah pemegang lisensi tunggal Ace Hardware di negeri ini, yang 

ditunjuk secara langsung oleh Ace Hardware Corporation, Amerika. 

Komitmen Ace Hardware Indonesia dalam memberikan kemudahan dan kepuasan 

kepada pelanggan juga didukung dengan tersedianya pembelanjaan secara online. Saat 

ini kita dapat menikmati kemudahan berbelanja berbagai produk Ace Hardware dengan 

praktis, mudah dan cepat secara online melalui ruparupa.com selaku anak perusahaan 

dari PT Kawan Lama Sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Total Hutang Terhadap Rentabilitas 

Modal Sendiri Pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Total hutang pada pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 

2012-2019 ?. 

2. Bagaimana Rentabilitas modal sendiri pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode 

Tahun 2012-2019 ?. 

3. Adakah pengaruh antara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri pada PT. 

Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-2019 ?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi Total hutang pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk 

Periode Tahun 2012-2019. 

2. Untuk mengetahui kondisi Rentabilitas modal sendiri pada PT. Ace Hardware 

Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri 

pada PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-2019. 

  

II. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk 

Periode Tahun 2012-2019  selama 5 tahun 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana 
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semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam 

penelitian ini laporan keuangan PT. Ace Hardware Indonesia, Tbk Periode Tahun 2012-

2019 selama 5 tahun. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependennya 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi 

linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum 

skor tertinggi, ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total hutang (X) 8 219.9 638.7 461.121 158.0110 

Rentabilitas modal sendiri (Y) 8 5.8 12.2 9.905 1.9691 

Valid N (listwise) 8     

Total hutang diperoleh nilai minimum sebesar 219,9 dan nilai maximum 638,7 

dengan rata-rata sebesar 461,121 dengan standar deviasi 158,011.  

Rentabilitas modal sendiri diperoleh nilai minimum sebesar 5,8 dan nilai maximum 

12,2 dengan rata-rata sebesar 9,905 dengan standar deviasi 1,969. 

 

2. Analisis Verifikatif. 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.597 .944  4.869 .003 

Total hutang (X) .012 .002 .924 5.903 .001 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 4,597 + 0,012X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 4,597 diartikan jika Total hutang tidak ada, maka telah terdapat 

nilai Rentabilitas modal sendiri sebesar 4,597 point. 

2) Koefisien regresi Total hutang sebesar 0,012, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan Total hutang sebesar 0,012 point maka Rentabilitas modal sendiri 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,012 point. 
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b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Total hutang Terhadap Rentabilitas 

modal sendiri. 
Correlationsb 

 

Total hutang 

(X1) 

Rentabilitas modal 

sendiri (Y) 

Total hutang (X) Pearson Correlation 1 .924** 

Sig. (2-tailed)  .001 

Rentabilitas modal 

sendiri (Y) 

Pearson Correlation .924** 1 

Sig. (2-tailed) .001  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,924 artinya Total 

hutang memiliki hubungan sangat kuat terhadap Rentabilitas modal sendiri. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Total hutang Terhadap Rentabilitas 

modal sendiri. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .924a .853 .829 .8152 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,853 artinya 

Total hutang memiliki kontribusi pengaruh sebesar 85,3% terhadap Rentabilitas 

modal sendiri. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana 

yang diterima. 

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total hutang 

terhadap Rentabilitas modal sendiri. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Total hutang Terhadap Rentabilitas modal sendiri. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.597 .944  4.869 .003 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (5,903 > 2,447), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan atara Total hutang terhadap Rentabilitas modal sendiri 

diterima. 

 

IV. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Total hutang 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Total hutang diperoleh nilai 

rata-rata per tahun sebesar 461,121 miluar. 
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2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Rentabilitas modal sendiri 

Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Rentabilitas modal sendiri 

diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 9,905%. 

 

3. Pengaruh Total hutang Terhadap Rentabilitas modal sendiri 

Total hutang berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas modal sendiri dengan 

persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, nilai korelasi sebesar 0,924 atau memiliki 

hubungan sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 85,3%. Pengujian hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,903 > 2,447). Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Total hutang terhadap 

Rentabilitas modal sendiri diterima. 

 

V. PENUTUP  

1. Kesimpulan 

a. Kondisi variabel Total hutang berdasar pada periode laporan keuangan 5 tahun 

diperoleh Total hutang rata-rata sebesar 461,121. 

b. Kondisi variabel Rentabilitas modal sendiri berdasar pada periode laporan keuangan 

5 tahun diperoleh Total hutang rata-rata sebesar 9,905. 

c. Total hutang berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas modal sendiri dengan 

persamaan regresi Y = 4,597 + 0,012X, nilai korelasi sebesar 0,924 atau kuat dan 

kontribusi pengaruh sebesar 85,3% sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (5,903 > 2,447). 

 

2. Saran 

a. Pada dasarnya hutang dalam perusahaan merupakan salah satu modal utama dalam 

menjalani suatu aktifitas bisnis. Besarnya hutang harus diimbangi dengan pendapatan 

yang lebih besar dibanding hutang tersebut, maka perusahaan akan dikatakan sehat 

apabila hutang yang dimiliki lebih kecil dibanding modal perusahaan. 

b. Dalam meningkatkan besar rentabilitas, sebaiknya perusahaan menentukan pilihan 

penggunaan modal baik modal sendiri maupun modal asing dengan se- efektif dan se-

efisien mungkin, meminimalisir biaya, mengatur penggunaan dana dan pembiayaan 

operasi dimasa yang akan datang. 

c. Dalam melakukan tambahan modal, lebih baik perusahaan menggunakan modal 

sendiri lebih besar dibanding modal asing yang berada di saham perusahaan, karena 

modal asing yang tinggi dapat mempengaruhi keputusan yang diambil pada rapat 

pemegang saham. 

. 
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